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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui apakah pembiayaan perbankan 

syariah berpengaruh terhadap tingkat disparitas pendapatan di DIY. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan sampel dari laporan pembiayaan perbankan 

syariah khususnya pembiayaan produktif sebagai (X1) dan pembiayaan konsumtif 

sebagai (X2). Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel 

menggunakan software eviews 9. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan pembiayaan produktif perbankan 

syariah berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat disparitas di DIY  yang 

berarti besarnya pembiayaan produktif perbankan Syariah mempengaruhi 

peningkatan disparitas di DIY. Sedangkan pada pembiayaan konsumtif 

menunjukkan ke arah negatif signifikan yang berarti besarnya pembiayaan 

konsumtif pada perbankan syariah tidak mempengaruhi peningkatan pada 

disparitas di DIY. 

Kata kunci: pembiayaan perbankan syariah, disparitas pendapatan. 
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ABSTRAK 

This study aims to determine whether Islamic banking financing affects the level 

of income disparity in DIY. This research was conducted using a sample of Sharia banking 

financing reports specifically productive financing as (X1) and consumer financing as 

(X2). This research uses panel data regression analysis method using eviews 9 software. 

The results of this study indicate that Sharia banking productive financing has a 

significant positive effect on the level of disparity in DIY, which means that the amount 

of productive financing of Sharia banking influences the increase in disparity in DIY. 

Whereas the consumer financing shows a significant negative direction which means that 

the amount of consumer financing in Islamic banking does not affect the increase in 

disparity in DIY. 

Key words: Sharia financing, Financial disparity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah kemiskinan merupakan permasalahan dalam perekonomian yang 

hampir dihadapi diseluruh negara berkembang salah satunya yaitu di Indonesia 

(Lingga, 2018). Masalah perekonomian yang sering terjadi di negara berkembang 

biasanya terkait dengan permasalahan pada pengangguran, keterbelakangan, dan 

pada akhirnya bisa berubah menjadi ketimpangan. Pada saat Indonesia dilanda kisis 

moneter dua puluh satu tahun yang lalu, Indonesia sudah bergelut dengan 

kemiskinan dan kesenjangan. Sampai saat ini kemiskinan dan kesenjangan masih 

menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah yang harus diberantas habis sampai 

tuntas (Bhinadi, 2017).  

Gambar 1. 1 Presentase Penduduk Miskin 

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, 2005–Maret 2019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber : Diolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 

Catatan :Maret2011-September2013merupakanback castingdaripenimbangproyeksi 

                              pendudukhasilSensusPenduduk2010 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan gambaran 

persentase pada penduduk miskin di bulan Maret 2019 yaitu sebesar 9,41 persen, 

presentase penduduk miskin di indonesia semenjak tahun 2005 hingga tahun 2019 

mengalami fluktuasi. Kenaikan dan penurunan jumblah presentase penduduk 

miskin terus terjadi namus penurunan yang konsisten selama 3 tahun berturut-turut 

terjadi pada bulan maret 2017 hingga maret 2019. Pada bulan maret presentase 

jumblah penduduk miskin di Indonesia sebanyak 10.64% mengalami penurunan 

sebesar 0.52% pada bulan September 2017 menjadi 10.12%. Pada bulan maret 2018 

presentase jumblah penduduk miskin sebesar 9.82% sehigga pada bulan maret 2018 

presentasa penduduk miskin di Indonesia Kembali menurun sebesar 0.03%. Pada 

bulan September 2018 presentase jumblah penduduk miskin sebesar 9.66% yang 

menandakan penurunan kembali terjadi sebesar 0.16% dan hingga bulan maret 

2018 presentase jumblah penduduk miskin di Indonesia memyentuh angka 9.43% 

yang berarti penurunan presentase jumblah pendduk miskin sebesar 0,23% 

dibanding September 2018. (Badan Pusat Statistik )  

Indonesia memegang gelar sebagai negara dengan tingkat ekonomi yang 

paling besar di Asia Tenggara Negara Indonesia telah berhasil memberikan 

penurunan pada tingkat kemiskinan yang melampaui setengah dari angka 

kemiskinan di tahun 1999. Namun, pada 2015 laporan yang ditunjukkan oleh World 

Bank memberikan peringatan terhadap Indonesia. Kondisi ketimpangan yang 

terjadi pada ekonomi di Indonesia terlihat meningkat sangat pesat pada tahun 2000. 

Pertumbuhan yang dialami dalam bidang Indonesia dominan lebih dinikmati oleh 
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20 persen penduduk yang memegang gelar terkaya dibandingkan dengan 

masyarakat umum lainnya. pertumbuhan pada ekonomi Indonesia memicu 

terjadinya ketimpangan antar penduduk menjadi tinggi. Hal tersebut tercermin pada 

indeks gini ratio, yakni indeks yang digunakan guna mengukur tingkat ketimpangan 

pada sebuah negara hal tersebut di lihat dari 0 (kesetaraan sempurna) hingga 100 

(ketidaksetaraan sempurna) (Yenny Tjoe, 2018). 

Gambar 1. 2 Garis Kemiskinan Menurut Daerah. 

 

Untuk Maret 2019, Garis kemiskinan di Daerah Istimewa (D.I.) Yogyakarta 

adalah Rp 432.026 per kapita per bulan. Garis kemiskinan tersebut meningkat 4,13 

persen dari kondisi September 2018 yang besarnya Rp 414.899 per kapita per bulan. 

Pada Maret 2019 berdasarkan dengan catatan BPS yang diukur menggunakan rasio 

gini tingkat disparitas atau ketimpangan ekonomi penduduk di Indonesia terus 

berlanjut sehingga menyentuh level 0,382. Sejak tahun 2011 silam Level ini 

merupakan level yang terendah. Angka tersebut mengalami penurunana sebesar 
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0,002 poin dibandingkan dengan rasio gini pada bulan September 2018 yang 

sebesar 0,384. Maret 2018, rasio gini tercatat menurun 0,007 poin dari 0,389. Gini 

Rasio di negara Indonesia menunjukkan tren penurunan dimulai sejak bulan Maret 

2015. Pada bulan maret 2015 tercatat Gini Rasio sebesar 0,408, lalu pada September 

2015 mengalami penrunan menjadi 0,402, maret 2016 mengalami penurunan 

kembali menjadi 0,397, September 2016 kembali mengalami penurunan menjadi 

0,394. Dan Maret 2017 rasio gini sebesar 0,393, pada September 2017 turun 

menjadi 0,391.  Maret 2018, rasio gini mengalami penurunan kembali menjadi 

0,389, lalu pada September 2018 menurun lagi menjadi 0,384, dan berdasarkan data 

yang diperoleh dari BPS hasil yang terbaru pada Maret 2019 angka ratio gini 

meturun menjadi 0,382 (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Pada tahun 2019 nilai gini rasio tertinggi di Indonesia di pegang oleh 

provinsi DIY yaitu sebesar 0,423. Pada bulan Maret 2019, tingkat ketimpangan 

terhadap pengeluaran penduduk di DIY telah menunjukkan peningkatan apabila 

dibandingkan dengan kondisi satu semester sebelumnya. Kondisi ini tercermin 

dengan angka gini ratio pada bulan  Maret tahun 2019 yang tecatat mencapai angka 

0,423 atau mengalami kenaikan sebesar 0,001 poin apabila dibandingkan dengan 

bulan September 2019 gini rasionya mengalami kenaikan sebesar 0,422. Pada bulan 

Maret 2019 peningkatan Angka Gini Rasio terjadi didaerah perkotaan dan daerah 

perdesaan apabila dibandingkan pada periode sbelumya yaitu pada bulan 

September 2018. Di perkotaan angka Gini Ratio sebesar 0,424 atau mengalami 

kennaikan sebesar 0,003 poin dalam satu semester terakhir. Sedangkan di perdesaan 

angka pada  Gini Ratio yaitu sebesar 0,328 angka tersebut naik sebanyak 0,002 poin 
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dibandingkan pada September 2018. Dilihat dari kriteria pada Bank Dunia, tingkat 

diaparitas atau ketimpangan  di D.I.Y dikatakan dalam kategori sedang.  Hal itu 

dilihat berdasarkan persentase yang ada pada pengeluaran kelompok, 40 persen 

penduduk yang berada di kategori terbawah memiliki besaran pengeluaran yang 

telah menyentuh angka 15,36 persen. Di perdesaan, 40 persen penduduk yang 

masuk dalam kategori penduduk terbawah memiliki besaran pengeluaran sebanyak 

19,73 persen dari total pengeluaran penduduknya. Sedangkan pada daerah  

perkotaan, kelompok 40 persen penduduk yang berada pada kategori penduduk 

terbawah memiliki besaran pengeluaran sebesar 15,00 persen dari total pengeluaran 

penduduknya (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Sejak lahirnya undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan dan 

kemudian diubah dengan undang-undang No. 10 Tahun 1998 dan diubah kembali 

dengan undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah sebenarnya 

menjadi harapan dalam meminimalisir disparitas pendapatan masyarakat Indonesia. 

Harapan ini muncul karena dalam pasal 3 undang-undang No. 21 Tahun 2008 

disebutkan bahwa perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan 

pemerataan kesejahteraan rakyat. Dari tujuan ini semestinya lahirnya perbankan 

syariah di Indonesia setidaknya dapat mewujudkan pemerataan kesejahteraan 

melalui kegiatan penyaluran pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah dalam operasionalnya (Purwanto, 2017). 
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Dari uraian permasalah di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul "AnalisisPengaruh Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap Tingkat 

Disparitas Pendapatan Di D.I Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai 

permasalahan tersebut dengan mengajukan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pembiayaan produktif perbankan syariah berpengaruh terhadap 

tingkat disparitas pendapatan di DIY? 

2. Apakah pembiayaan konsumtif perbankan syariah berpengaruh terhadap 

tingkat disparitas pendapatan di DIY? 

3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara pembiayaan produktif dan 

konsumtif pada perbankan syariah terhadap tingkat disparitas pendapatan 

di DIY? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan yang ada 

pada rumusan masalah diatas ialah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan produktif perbankan syariah 

terhadap tingkat disparitas pendapatan di DIY. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan konsumtif perbankan syariah 

terhadap tingkat disparitas pendapatan di DIY. 

3. Untuk menganalisis pengaruh antara pembiayaan perbankan syariah 

terhadap tingkat disparitas  pendapatan di DIY. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu Syariah 

pada umumnya dan perbankan syariah pada khususnya, serta menjadi 

rujukan bagi penelitian tentang pengaruh pembiayaan perbankan syariah 

terhadap tingkat disparitas di DIY. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi praktisi diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

perbankan syariah khususnya dalam hal pembiayaan di Indonesia atau pihak 

terkait lainnya untuk membuka dan mengelola pembiayaan syariah serta 

mengurangi disparitas di DIY 
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